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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan langkah awal seseorang untuk meningkatkan 
kemampuan yang ada di dalam dirinya. Adapun tujuan pendidikan sekolah 
yaitu sebagai proses pengembangan kemampuan yang paling mendasar setiap 
siswa, dimana setiap siswa belajar secara aktif karena adanya dorongan dalam 
diri dan adanya suasana yang memberikan kemudahan bagi perkembangan 
dirinya secara optimal (Susanto, 2013:70).  
Kurikulum 2013 telah di gunakan di sekolah tempat peneliti, namun 
belum seutuhnya menggunakan kurikulum 2013, kelas III dan VI masih 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pendidikan di 
Sekolah Dasar mencakup berbagai macam aspek pembelajaran yang dapat 
menunjang perkembangan siswa dimasa yang akan datang sekaligus salah satu 
pondasi kehidupan dimasa mendatang. Dari beberapa program pembelajaran 
yang diajarkan di Sekolah Dasar penulis tertarik untuk mengembangkan 
pembelajaran kesenian. 
Seni musik adalah suatu hasil karya seni bunyi baik itu lagu maupun 
komposisi musik, yang merupakan ungkapan isi perasaan yang 
menciptakannya melalui melodi, irama, harmoni, bentuk  atau struktur lagu, 
dan tentunya ekspresi. Mendengarkan musik bukan hal yang asing bagi 
manusia. Kita dapat mendengarkan musik hampir di setiap lingkungan di 
sekitar kita, baik melalui handphone, televisi, radio, tempat umum yang sering 
dipertunjukan secara langsung baik berupa vokal maupun instrumental. 
Musik sudah ada sejak zaman dahulu, dimana musik dipergunakan 
untuk ritual upacara adat. Dan karya terbesar dari musik yaitu berupa sistem 
penulisan notasi, sehingga berbagai macam jenis musik bisa disimpan untuk 
ditampilkan di masa yang akan datang. 
Chintia (2013:39) menyatakan bahwa : 
JJ Rosseau adalah seseorang yang terkenal ahli dalam bidang 
pendidikan musik. Kelemahan Rosseau dalam membaca notasi 
musik telah mendorongnya mencari cara lain dalam penulisan. Dia 
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mendapatkan cara untuk menuliskan nada yaitu menggunakan 
angka 1-7 dengan sebutan do-re-mi-fa-so-la-si.  
Dalam buku Jean Benjamin de la Borde ternyata istilah musik tersebut 
merupakan pengembangan ilmuwan muslim Al Farabi yang mengambil istilah 
dari arab yaitu mi, fa, shad, la, sin, dal, ra. Dalam pembelajaran pun musik bisa 
membantu anak mencerna materi pembelajaran. Supradewi (2010) 
mengungkapkan bahwa : 
Belajar lebih mudah dan cepat jika pelajar dalam kondisi yang 
santai dan reseptif. Detak jantung orang dalam kondisi ini 
adalah 60 sampai 80 kali per menit. Dalam kondisi ini otak 
memasuki gelombang alfa, dan musik memberikan efek yang 
membuat otak kita berada dalam gelombang alfa. 
 
Seiring berkembangnya zaman, manusia tidak hanya menjadikan musik 
sebagai sarana hiburan, banyak orang yang tertarik mempelajari musik lebih 
dalam lagi. Dalam dunia pendidikan formal maupun nonformal pendidikan 
musik sudah ada, dari mulai PAUD  hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Memang dalam pendidikan formal, seni musik hanya diajarkan tentang  
pengetahuan secara umumnya saja, tidak seperti lembaga-lembaga yang 
memang dikhususkan untuk memperdalam ilmu musik.  
Pendidikan seni musik di Sekolah Dasar merupakan salah satu program 
pembelajaran yang diajarkan kepada siswa yang bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif, personal, sosial maupun fisik. Wiflihani 
(2010) berpendapat bahwa musik dapat membuat kecerdasan anak melalui 
stimulus yang diberikan dengan bebagai jenis musik. Seorang siswa yang 
berbakat dalam bidang musik akan mudah menangkap pola-pola dengan baik, 
oleh sebab itu ia dapat menirukan, memainkan, dan menciptakan musik. Salah 
satu kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh siswa dari sekolah dasar adalah 
kemampuan membaca, dalam hal ini keterampilan membaca notasi musik. Hal 
ini selaras dengan Susanto (2013) yang menyatakan bahwa Standar 
Kompetensi Lulusan pada tahun 2012 meliputi lima aspek, yang meliputi: a) 
iman-takwa, b) belajar berinovasi, c) seni dan budaya, d) keterampilan hidup 
dan karir, dan e) wawasan kebangsaan. Oleh karena itu seni musik dapat 
menjadi media berpikir kreatif, media ekspresi, dan media komunikasi yang 
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tentunya baik bagi perkembangan peserta didik. Yulianta (2011) berpendapat 
bahwa jika musik dieksplorasi secara berkelanjutan, maka akan mempunyai 
dampak terhadap intelegensi seseorang. Dalam pembelajaran seni musik ini hal 
pertama yang harus dikuasai adalah teori musiknya. Pengetahuan musik yang 
dasar akan membantu peserta didik untuk bekal mereka seandainya ada yang 
berminat untuk mempelajarinya lebih dalam.  
Pembelajaran musik adalah pembelajaran tentang bunyi yang teratur 
yang unsur-unsur pentingnya merupakan irama dan melodi. Pengenalan dasar 
tentang irama dan melodi pada sekolah dasar umumnya menggunakan notasi 
angka. Pengenalan lagu melalui notasi angka dirasa lebih mudah untuk 
instrumen vokal karena notasi angka hanya ditulis dalam 7 angka saja yaitu 1 2 
3 4 5 6 7 ( do re mi fa sol la si). Oktaf hanya disimbolkan pada titik di atas/di 
bawah notasi. Meskipun lagu dalam tangga nada yang berbeda, notasi akan 
tetap ditulis sama. Bila titik di atas berarti oktaf yang tinggi, begitupun 
sebaliknya. Tanda mula ditulis di pojok kiri atas yang menunjukan nada dasar 
sebuah lagu, mislakan Do=G, mencari nada do dapat menggunakan alat musik 
pianika atau recorder yang biasanya digunakan di sekolah dasar. Wiflihani 
(2010) berpendapat bahwa unsur-unsur musik yang dapat berpengaruh dalam 
mencerdaskan anak antara lain musik yang mengandung nada panjang dan 
pendeknya lagu (nilai ketukan). Semua ini dipelajari dalam membaca notasi 
musik. 
Namun pada kenyataannya di lapangan, siswa sekolah dasar belum 
mampu membaca notasi angka, pada saat penulis mengajar di kelas, siswa 
menyanyikan sebuah lagu dan membawakannya dengan nada yang tidak tepat 
dan juga nilai ketukan yang tidak tepat. Lalu saat mereka menemukan sebuah 
lagu baru di dalam buku LKS dan buku tematik, mereka bingung bagaimana 
lagu tersebut akan mereka nyanyikan, karena mereka belum pernah belajar 
membaca notasi angka sebelumnya. Kemampuan siswa dalam membaca notasi 
angka masih sangat rendah, berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pretest 
dan pengamatan di kelas IV yang bejumlah 20 siswa. Persentase kemampuan 
siswa dalam membaca notasi angka yaitu 0%. Artinya siswa di kelas IV belum 
mampu untuk membaca notasi angka. Bahkan mereka belum lancar menghafal 
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tangga nada diatonis yaitu do=1, re=2, mi=3, fa=4, sol=5, la=6, si=7. Padahal 
dapat membaca notasi akan memudahkan siswa dalam pembelajaran seni 
musik, dimana pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi siswa akan belajar 
teori musik yang lebih rumit lagi, yaitu notasi balok. 
Permasalahan tersebut perlu mendapatkan penyelesaian yaitu salah 
satunya dengan menerapkan penggunaan model pembelajaran yang dapat 
membantu dan mengasah kemampuan dasar siswa dalam memahami konsep 
membaca notasi dalam partitur. Faktor yang membuat siswa belum bisa 
membaca notasi angka yaitu penggunaan model pembelajaran yang kurang 
tepat. Karena membaca notasi angka sama halnya dengan belajar matematika, 
siswa dirasa kurang tertarik dan menyerah sebelum berperang. Model yang 
digunakan haruslah yang menyenangkan dan menuntut mereka mau untuk 
mencoba dan berusaha melakukannya. 
Pembelajaran notasi akan lebih mudah jika dipelajari dengan model 
kooperatif. Nugraheni (2012), berpendapat bahwa model kooperatif adalah 
model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama dalam kelompok dan 
interaksi antar kelompok, mereka akan saling mengasihi antar sesama siswa. 
Mereka tentunya akan saling membutuhkan dan harus saling bekerja sama 
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Penulis telah mencoba 
menggunakan berbagai alternatif model pembelajaran kooperatif, seperti model 
pembelajaran Jigsaw yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep 
siswa melalui pembelajaran kelompok dengan adanya pembagian tim ahli 
berdasarkan materi yang dipahami oleh setiap individu untuk diajarkan kepada 
teman sekelompoknya, tapi model ini ternyata tidak cocok karena setiap 
anggota kelompok diberikan permasalahan yang berbeda untuk dijadikan tim 
ahli dan diajarkan pada temannya, sehingga model ini kurang memberikan 
peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Lalu dicoba lagi menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa melalui pembelajaran kelompok berdasarkan 
nomor anggota yang disebutkan dimana setiap siswa yang memiliki nomor 
yang sama untuk menyiapkan jawabannya. Tapi ternyata tidak cocok untuk 
meningkatkan kemampuan membaca notasi siswa karena model pembelajaran 
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ini kurang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu membaca 
notasi angka yang lebih menekankan praktik. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk menggunakan model Students 
Teaching Achievement Division (STAD). Model STAD masih sama dengan 
model sebelumnya dimana siswa dibagi menjadi kelompok kecil secara 
heterogen dan juga dapat digunakan untuk menuntut tanggung jawab masing-
masing anggota kelompok dalam pembelajaran. Hal itu membuat semua 
anggota kelompok harus bisa menerima materi yang diberikan dan dituntut 
untuk bisa, dan tentunya model pembelajarannya dapat disajikan dengan 
persaingan antar kelompok dan nantinya kelompok terbaik akan mendapatkan 
penghargaan. Hal inilah yang akan dimanfaatkan oleh penulis untuk membantu 
membimbing latihan praktik siswa di setiap kelompoknya agar termotivasi 
untuk bisa menguasai kemampuan membaca notasi. 
Adapun Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang pentingnya dalam 
membaca adalah Al-Qur’an Surat Al-Alaq Ayat 1-5 yang berbunyi : 
 
Artinya : “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, 
dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya” (Q.S. Al-Alaq Ayat 1-
5).  
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan manusia untuk 
membaca, karena dengan membaca kita bisa tahu hal yang sebelumnya kita 
tidak ketahui. Membaca akan memberikan kita wawasan yang baru. Dapat 
membaca notasi angka tentu juga penting bagi siswa sekolah dasar karena akan 
memudahkan mereka dalah mempelajari sebuah lagu dan melatih untuk 
membidik nada (intonasi) dengan tepat. Model STAD ini menuntut keterlibatan 
dan tanggung jawab kelompok yang tinggi dalam hal mentransfer ilmu karena 
adanya kompetisi antar kelompok. Pembelajaran STAD ini salah satu 
pembelajaran kooperatif untuk menghadapi kemampuan siswa yang heterogen.  
6 
 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai model STAD terhadap keterampilan membaca 
notasi, yang penulis tuangkan dalam karya tulis ilmiah dengan judul 
“Penerapan Model STAD untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Notasi 
Angka di Kelas Tinggi”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah diungkap di latar belakang, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :  
1. Bagaimanakah pelaksanaan penerapan model STAD untuk meningkatkan 
kemampuan membaca notasi angka di kelas tinggi? 
2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca notasi angka di kelas 
tinggi? 
C. Tujuan Penelitian 
     Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penerapan model STAD dalam 
meningkatkan kemampuan membaca notasi angka di kelas tinggi. 
2. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca notasi angka 
di kelas tinggi. 
D. Manfaat Penelitian 
     Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai sumbangan untuk pengembangan pengetahuan tentang model 
STAD dalam pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan guru di sekolah 
tersebut untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi 
sekolah. 
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b. Bagi Guru 
1) Sebagai motivasi untuk guru dalam menerapkan model STAD 
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
2) Penggunaan model STAD dapat menjadi bahan acuan para 
pengajar untuk menerapkannya dalam memberikan pembelajaran 
membaca notasi angka. 
c. Bagi Siswa 
1) Untuk melatih keterampilan siswa pada kegiatan membaca notasi 
angka 
2) Mengembangkan potensi diri siswa dalam seni musik 
3) Memberikan pengalaman baru dalam proses pembelajaran 
menggunakan model STAD 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan pertimbangan 
untuk dikembangkan oleh peneliti lain dalam mengajarkan notasi angka 
kepada siswa. 
 
